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ABSTRACT

This research discusses writing skills (maharah al-kitabah) in the context of Arabic language
learning in grade 7 Madrasah Tsanawiyah. Writing is an important language skill and functions
to express thoughts through writing. The aim of this research is to analyze the forms of writing
skills tests applied in student worksheets, as well as to categorize the questions according to
Muhammad Ali al-Khuli's perspective. This research uses a library research method with
primary data sources in the form of questions on student worksheets and secondary data sources
in the form of books and articles related to learning speaking and writing skills. The analysis
technique used is descriptive analysis. The results of the research show that several questions in
the students' worksheets, such as questions 4 and 6, are in accordance with the category of
sentence writing skill tests according to al-Khuli, such as questions that test the ability to write
using certain rules and questions that measure the ability to copy text. However, there are some
questions that place more emphasis on other skills, such as grammar, translation and reading,
so they are less appropriate in distributing writing skills. This research provides
recommendations so that the questions used are more suitable for measuring students' writing
abilities effectively.
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ABSTRACT

Penelitian ini membahas keterampilan menulis (maharah al-kitabah) dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah kelas 7. Menulis merupakan salah satu
keterampilan bahasa yang penting dan berfungsi untuk mengungkapkan pikiran melalui tulisan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk-bentuk tes keterampilan menulis yang
diterapkan dalam lembar kerja siswa, serta mengkategorikan soal-soal tersebut menurut
perspektif Muhammad Ali al-Khuli. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan
(library research) dengan sumber data primer berupa soal-soal pada lembar kerja siswa dan
sumber data sekunder berupa buku dan artikel terkait pembelajaran keterampilan berbicara dan
menulis. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa soal dalam lembar kerja siswa, seperti soal ke-4 dan ke-6, sesuai dengan
kategori tes keterampilan menulis menurut al-Khuli, seperti soal yang menguji kemampuan
menulis kalimat dengan kaidah tertentu dan soal yang mengukur kemampuan menyalin teks.
Namun, ada beberapa soal yang lebih menekankan pada keterampilan lain, seperti tata bahasa,
terjemahan, dan membaca, sehingga kurang tepat dalam mengevaluasi kemampuan menulis.
Penelitian ini memberikan rekomendasi agar soal-soal yang digunakan lebih sesuai untuk
mengukur kemampuan menulis siswa secara efektif.
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PENDAHULUAN

Hingga saat ini bahasa arab merupakan bahasa yang sangat populer yang di pelajari di
dunia terutama di Indonesia yang mana banyak lembaga pendidikan pesantren mewajibkan
penguasaan bahasa arab sebagai bahasa utama. Perhatian utama, topik pembicaraan sedang
berkembang pemerolehan bahasa sebagai bahasa kedua dikarenakan buku rujukan yang digunakan
dipesantren berbahasa maka dari itulah diharuskan untuk penguasaan bahasa arab (Annisa et al.,
2023; Azhar, Wahyudi, & Promadi, 2022; Azhar, Wahyudi, Karim, et al., 2022; Pallawagau &
Rasna, 2022).

Pembelajaran bahasa arab tidak terlepas dari keterampilan berbahasa, mengacu pada
pendapat yang di sampaikan oleh Abdurrahman Al-Fauzan dan para ahli bahasa Arab bahwa
sebelum terfokus pada tujuan utama pembelajaran bahasa asing terkhusus dalam bahasa Arab
harus menguasai empat kecakapan dalam berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilam membaca dan keterampilan menulis (Azhar et al., 2023; Bahri &
Mulyadi, 2022; Dongoran et al., 2023; Faturohman et al., 2022).

Keterampilan berbahasa ini tentu harus saling melengkapi, mempengaruhi dan
dipengaruhi. Pengalaman dan masukan yang diperoleh dari menyimak, berbicara, dan membaca,
akan memberikan kontribusi berharga dalam menulis, begitu pula sebaliknya. Namun demikian,
menulis memiliki karakter khas yang membedakannya dari yang lainnya. Sifat aktif dan produktif
dalam menulis memberikannya ciri khusus dalam hal kecaraan, medium, dan ragam bahasa yang
digunakannya (Munawarah & Zulkiflih, 2021).

Kitabah menurut bahasa adalah kumpulan kata yang tersusun dan teratur. Adapun makna
kitabah secara epistimologi adalah kumpulan dari kata yang tersusun dan mengandung arti, karena
kitabah tidak akan terbentuk kecuali dengan adanya kata yang beraturan. Dan dengan adanya
kitabah manusia bisa menuangkan expresi hatinya dengan bebas sesuai dengan apa yang
difikirkannya. Dengan menuangkan ungkapan yang tertulis diharapkan para pembaca dapat

mengerti apa yang ingin penulis ungkapkan (Ulyan, 1992).

Keterampilan menulis (maharah al-kitabah/ writing skill) adalah kemampuan dalam
mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana seperti

menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks yaitu mengarang (Hermawan, 2013).
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Pada dasarnya, kitabah merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam
kegiatan kitabah, seorang menulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan
kosa kata. Keterampilan menulis digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan,
menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan pembelajaran itu hanya
dapat dicapai dengan baik oleh para pelajar yang dapat menyusun dan merangkai jalan fikiran dan Page | 3
mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar, dan komunikatif. Kejelasan ini bergantung
pada fikiran, organisasi, pemakaian dan pemilihan kata, dan struktur kalimat (Efendi, 2008).
Menulis yaitu sarana sebagai penyalur pemikiran, gagasan, ide, pengetahuan dan pesan yang akan

disampaikan penulis (Kunandar & Si, 2008)

Jadi dapat disimpulkan bahwa menulis adalah segenap kegiatan seseorang

mengungkapkan pemikirannya melalui tulisan untuk dibaca dan dimengerti orang lain.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian library research (studi kepustakaan). Pada penelitian
ini, terdapat dua sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer diambil dari soal pada lembar kerja siswa madrasah tsanawiyah kelas 7. Sedangkan sumber
data sekunder berupa buku - buku, artikel-artikel yang membahas terkait pembelajaran

keterampilan menulis dan tes keterampilan menulis.

Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis deskriptif. Data yang telah
diperoleh kemudian digolongkan sesuai tujuan penelitian, dilanjutkan dengan memaparkan data,

lalu interpretasi untuk mendapatkan pemaknaan dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN
Dalam bukunya yang berjudul al Ikhtibaraat al Lugahawiyah, Muhammad ali al- Khuli

mengemukankan berbagai jenis tes keterampilan menulis, (Ali AlKhuli, 2000) yaitu :

Ikhtibar al huruf gl LS JLEd)

Pada Ikhtibar al huruf ini guru mengunakan metode dikte lalu siswa menulis huruf yang

didengar olehnya.

i) 4L L5 Mugoti al Ikhtibar

Pada lkhtibar al mugoti ini juga menggunakan metode dikte, guru mendikte beberapa

penggalan suku kata.

Ikhtibar al muhakah dLStawall JLSs|
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Pada Ikhtibar al muhakah ini guru menuliskan kalimat bahasa arab di papan tulis, lalu
disalin kembali oleh siswa. Adapun tujuannya untuk mengukur kemampuan siswa dalam

meningkatkan kaligrafi, suku kata, dan kesesuaian huruf.

Ikhtibar imla’ al istiktab kSiu) 1 #3aY) LI

Pada Ikhtibar imla’ al istiktab ini guru mengukur kemampuan mengeja siswa dengan
mendiktekan beberapa kata-kata yang tidak familiar bagi siswa atau kata yang sudah disiapkan
dan dipilih oleh guru.

Ikhtibar imla” damjul wihdat <4 gl) gad 1 e3aY) LIl
Pada Ikhtibar imla’ damjul wihdat ini yaitu siswa diminta untuk menggabungkan beberapa

huruf sehingga menjadi sebuah kata.

Ikhtibar imla’ ahkam alSaY) 1 sy L)
Pada Ikhtibar imla’ ahkam ini bisa mengunakan imla secara langsung. Diantara bentuknya
yaitu imla’ tentang hamzah washol dan qotha, alif lam syamsiah dan qomariyah, hamzah yang di

awal, di tengah, dan di akhir, huruf ta maftuhah dan madmumah, alif mamdudah dan magsuroh.
Muta adid min ikhtiyar imla’ Ikhtibara¥ia (e JLERY) ¢ 3y JLas)

Pada Ikhtibar imla’ ikhtiyar min muta’adid disini guru memberikan dikte pilihan ganda
untuk mengungkapkan salah satu kata yang benar dan mirip dan mengharuskan memilih salah satu

jawaban yang benar.

Ikhtibar imla’ isytigaq dmw . f'm\g\ By
Pada Ikhtibar imla’ isytiqaq ini siswa diharapkan bisa menyesuaikan mufrod dengan wazan

fiil yang di minta

Ikhtibar imla’ al idhofah 42uaY) ; s3a¥) JLial
Pada Ikhtibar imla’ al idhofah ini siswa diminta untuk melengkapi penggalan kata atau

menggabungkan penggalan kata yang di sediakan supaya menjadi suatu kalimat yang sempurna.

Ikhtibar imla’ kaasful khata Hadd) CidS : edlaY) JLGa|
Pada Ikhtibar imla’ kaasful khata ini siswa diberikan sebuah teks yang berisi beberapa

paragraf lalu di minta untuk menggaris bawahi setiap kesalahan ejaan serta memperbaikinya.

8 L

Ikhtibar imla’ al kalimah Mahzufah 48 giawd) 4aldl)  ¢3LY) JLa|

Pada Ikhtibar imla’ al kalimah Mahzufah yaitu siswa diberikan sebuah teks tertulis yang
berisi beberapa penggalan kata yang dihapus dan guru membaca seluruh teks tanpa menghapus
satu kata pun dan sisa harus menuliskan kata-kata terhapus yang didengarnya.
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Ikhtibar targim at imla’ $3«Y) JLEAl :?:‘ng

Pada Ikhtibar imla’ at tarqim ini guru memberikan sebuah teks paragraf yang
berkesinambungan yang mana tanda baca dari teks tersebut sudah dihapus dan tugas siswa untuk

mengembalikan tanda baca yang sudah hilang. Page | 5

Ikhtibar al kitabah almugayyadah 34&“\ 4,\1353\ Jl-.\:'i‘
Pada Ikhtibar al kitabah almugayyadah ini menuntut siswa menulis dan mengungkapkan
atau merubah ke beberapa bentuk kaidah kebahasaan seperti mengganti kata yang digaris bawabhi

dengan sinonimnya atau dengan antonimnya.

Fagrah al tashih Ikhtibar b Adl) @3-45 Jkaa)

Pada Ikhtibar tashih al fagrah disinin siswa diberi sebuah teks tertulis lalu siswa harus
memperbaiki kesalahan yang terdapat di dalam teks tersebut baik itu kesalahan yang terdapat di
tata bahasa, kosakata, imla’ maupun kesalahan yang terdapat pada kata. Pada intinya siswa harus

memperbaiki setiap kesalahan yang terdapat dikata maupun paragraf tersebut

Ikhtibar tahlil al fagrah 5 &) Julad i)

Pada Ikhtibar tahlil al fagrah Yaitu siswa diminta untuk menganalisis suatu paragraf,yang
mana tes tersebut mengandung beberapa kesalahan yang disengaja,dan siswa juga diminta untuk
menjawab beberapa pertanyaan tertentu contohnya: 1) Bacalah paragraf diatas dan pilihlah judul
yang cocok; 2) Bacalah paragraf diatas dan tentukan ide pokok dari paragraf tersebut; 3) Bacalah

paragraf diatas dan tuliskan kalimat pendukung dari paragraf tersebut.

Ikhtibar al insya’i al muwajjah 4> gall L&) il
Pada ikhtibar ini siswa di minta untuk menulis tanggapan ataupun respon terhadap stimulus

tertentu.contohnya memberikan respon terhadap suatu film, gambar, balasan pesan dsb.

Ikhtibar al insya i al hur Jad) sL&dY) L)

Pada insya’ al hur siswa diberikan kebebasan untuk memilih tema yang disediakan oleh
guru.Biasanya diberikan 3-4 tema, dan biasanya siswa akan memilih tema yang mudah untuk

ditulis.

Iktibar talkhis el JLid)

Pada Iktibar Talkhis merupakan instrumen maharah kitabah,Siswa di berikan tugas untuk

meringkas suatu paragraf atau sebuah bacaan.

Pada penyajian ini peneliti akan menganalisa dan mengategorikan bentuk ikhtibar (ujian)
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butir soal pada lembar kerja siswa madrasah tsanawiyah kelas 7 dalam perspektif ali al khuli.

Contoh soal
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Gambar 1. Soal 1 latihan 2 (hal 53)

Gambar 2. Soal 2 latihan 1 (hal 52)

Gambar 3. Soal 3 latihan 3 (hal 31)
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Gambar 4. Soal 4 latihan 2 (hal 31)

Gambar 5. Soal 5 latihan 1 (hal 14)

Gambar 6. Soal 6 latihan 2 (hal 30)

Gambar 7. Soal 7 laitihan 1 (hal 30)
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Gambar 8. Soal 8 latihan 3 (hal 14)

Gambar 9. Soal 9 latihan 2 (hal 14)

Gambar 10. Soal 10 latihan 1 (hal 14)

Hasil analisis butir soal :

Dari soal-soal diatas yang termasuk ke dalam kategori soal maharah kitabah adalah soal
ke-4 dan soal ke-6 dengan intruksi soal “salinlah kalimat kalimat berikut ke dalam buku tulismu,
kemudian artikanlah kedalam bahasa Indonesia yang baik dan benar!”. Soal ini masuk kedalam
kategori ikhtibar muhakah yaitu ikhtibar yang menuntut para siswa menyalin teks guna mengukur
kemampuan siswa dalam meningkatkan kaligrafi, suku kata, dan kesesuaian huruf (Ali AlKhuli,
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2000).

Adapun soal-soal yang lain menurut analisis peneliti dengan perspektif ali alkhuli kurang
tepat sasaran dalam mengevaluasi kemampuan maharah kitabah siswa seperti soal ke-1 yang lebih

menekankan pada evaluasi maharah gawaid, kemudian soal ke-2, ke-5 dan ke-10 yang lebih

Page |9

menekankan pada evaluasi maharah tarjamah, dan soal ke-7 yang lebih menekankan pada evaluasi
maharah giraah, kemudian soal ke-8 antara contoh soal dan jawaban selanjutnya mengandung
ambiguitas hal ini tentunya harus dihindari dalam pembuatan soal sebagaimana yang di katakana
oleh (Arwinda & Prasetyo, 2024) bahwasanya kejelasan dalam instruksi dan konsistensi antara
soal dan jawaban sangat penting untuk memastikan bahwa siswa dapat memahami pertanyaan
dengan baik. Setiap butir soal harus dirumuskan dengan jelas agar tidak menimbulkan ambiguitas
yang dapat mengganggu proses evaluasi. Adapun soal ke-3 dan soal ke-9 tidak dapat di
identifikasikan kategori soal dalam perspektif Ali al khuli.

KESIMPULAN
Penelitian ini membahas tentang keterampilan menulis (maharah al-kitabah) dalam

pembelajaran bahasa Arab di madrasah tsanawiyah kelas 7. Menulis merupakan salah satu
keterampilan bahasa yang penting, yang melibatkan kemampuan untuk mengungkapkan pikiran
secara tertulis dengan jelas dan komunikatif. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kepustakaan dengan teknik analisis deskriptif, yang mengkaji berbagai jenis tes keterampilan
menulis menurut Muhammad Ali al-Khuli, seperti tes dikte, menyalin teks, dan tes menulis kalimat
sesuai kaidah bahasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa soal dalam lembar kerja siswa sesuai
dengan kategori tes keterampilan menulis menurut al-Khuli, seperti soal yang menguji
kemampuan menyalin teks (ikhtibar muhakah). Namun, ada juga soal-soal yang lebih berfokus
pada evaluasi keterampilan lain, seperti maharah gawaid (tata bahasa), maharah tarjamah
(terjemahan), dan maharah qira’ah (membaca), yang tidak sepenuhnya relevan untuk mengukur
kemampuan menulis.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengidentifikasi bahwa beberapa soal dalam lembar
kerja siswa perlu disesuaikan dan menghindari soal yang mengandung ambiguitas agar lebih tepat

dalam mengevaluasi keterampilan menulis.
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